BAB III

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas memiliki pengertian yaitu suatu
pencermatan kegiatan belajar berupa kegiatan, yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.' PTK ini bertujuan untuk
memperbiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi seorang
guru dengan siswa yang sedang belajar.

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan model penelitian
Kurt Lewin. Alasan menggunakan model tersebut karena hasil evaluasi
dari siklus I dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan siklus II. Model
penelitian Kurt Lewin ini terdiri dari empat langkah pokok dalam satu
siklus, yakni perencanaan (planning), aksi atau tindakan (action),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting).”

Empat langkah pokok model penelitian Kurt Lewin sebagai

berikut:*

! Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 3.
* Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Kencana, 2009), 49.
3 Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian,17-19.
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Perencanaan (planning). Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang
apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan itu
dilakukan.

. Aksi atau tindakan (action). Dalam tahap ini peneliti melakukan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan
tindakan kelas.

Observasi (observing). Dalam tahap ini terjadi kegiatan pengamatan
yang dilakukan oleh pengamat.

Refleksi (reflecting). Dalam tahap ini terdapat kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Meliputi
pencatatan hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis
hasil pembelajaran, dan mencatat kelemahan-kelemahan untuk
dijadikan bahan penyusunan pada tindakan berikutnya sehingga tujuan

PTK dapat dicapai.

< Perencanaan

y
Refleksi Tindakan

\

Observasi

Gambar 3.1
Model Penelitian Kurt Lewin
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1.

Setting Penelitian

a. Tempat penelitian : MI Raudlatul Muta’allimin 1 Wonoayu
Sidoarjo

b. Waktu Penelitian : Semester genap tahun ajaran 2016 — 2017

pada bulan Oktober — sampai selesai
Karakteristik Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Raudlatul
Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo tahun ajaran 2016-2017 dengan
jumlah siswa sebanyak 36 siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 17

siswa perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk menjawab

permasalahan yang dihadapi yaitu:

l.

Variabel Input  : Siswa kelas V MI Raudlatul Muta’allimin 1
Wonoayu Sidoarjo Tahun Ajaran 2016-2017

Variabel Proses : penggunaan media wayang kertas

. Variabel Output : Peningkatan pemahaman materi peristiwa akhir

hayat Rasulullah SAW mata pelajaran SKI
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D. Rencana Tindakan
Rencana tindakan pada PTK ini sebagaimana terkandung dalam
pengertian penelitian tidakan kelas itu sendiri yang dinyatakan oleh Kurt
Lewin yang mana dalam satu siklus penelitia terdiri dari empat langkah
pokok, yakni perencanaan, aksi atau tindakan, observasi dan refleksi.
Untuk lebih mengetahui tindakan-tindakan yang kan dilakukan, akan
dijabarkan sebagai berikut:
1. Pra Siklus
Prasiklus dilakukan untuk mendapatkan data nilai dari hasil
pemahaman siswa, yang dijadikan perbandingan adanya peningkatan
pemahaman materi sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan. Hasil
pra siklus ini kemudian dijadikan acuan untuk membuat rencana
tindakan pada siklus I.
2. Siklus 1
Siklus I terdapat empat tahapan yang dilalui, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Adapun penjelasan untuk masing-
masing tahap adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan
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Perencanaan yaitu proses menentukan program perbaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti.* Pada proses ini, peneliti
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
mengacu kompetensi inti dan kkompetensi dasar mata pelajaran
SKI menggunakan media wayang kertas.

2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu:

a) Lembar aktivitas siswa

b) Lembar aktivitas guru

¢) Lembar soal evaluasi
4) Menentukan kriteria keberhasilan dalam penelitian

b. Aksi atau Tindakan

Aksi atau tindakan yaitu perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dalam RPP. Pada proses
ini, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar
pada siswa

2) Guru bersama siswa berdoa sebelum memulai pelajaran

3) Guru melakukan apersepsi

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

* Wina Sanjaya, Penelitian,49.
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5) Guru membagi lembar kerja 1.1 secara individu

6) Guru menjelaskan materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW
menggunakan media wayang kertas

7) Siswa mencatat penjelasan guru di lembar kerja oleh guru

8) Guru membagi siswa menjadi enam kelompok, setiap kelompok
beranggotakan enam siswa dan setiap kelompok mendapat lembar
kerja 1.2

9) Setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya secara bergantian

10) Guru bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari

11) Guru membagikan soal evaluasi

12) Guru bersama siswa membuat kesimpulan

13) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran dengan doa

Observasi
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui

efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai

kekurangan tindakan yang dilakukan. Pada proses ini, peneliti

melakukan pengamatan yang terkait dalam hal-hal sebagai berikut:

1) Data aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Data
ini diperoleh menggunakan lembar kerja observasi guru.

2) Data keaktivan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Data ini diperoleh menggunakan lembar observasi siswa.
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d. Refleksi
Peneliti menyimpulkan data yang telah terkumpul pada tahapan
pengamatan. Peneliti juga melakukan evaluasi terhadap kekurangan dari
implementasi tindakan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan di
siklus berikutnya. Adapun secara rinci adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa catatan hasil
observasi.

2) Melihat adanya peningkatan pemahaman siswa pada mata
pelajaran SKI materi peristiwa akhir hayat Rasullalah SAW dengan
menggunakan media wayang kertas

3) Merevisi proses pembelajaran terhadap hal-hal yang masih
dianggap sulit oleh siswa.

4) Memberikan solusi untuk mengatasi masalah siswa.

5) Melakukan pertimbangan untuk perbaikan di siklus berikutnya

3. Siklus II
Siklus II mengacu pada analisis refleksi pada siklus I. Siklus II
dilakukan untuk meyakinkan atau menguatkan hasil, atau memperbaiki
langkah terhadap hambatan yang ditemukan pada siklus I. Siklus II ini

juga terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refeksi.
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a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pada siklus II ini, peneliti menyusun
rencana pembelajaran kembali berdasarkan kekurangan yang ada pada
siklus I. Pada perencanaan pada siklus II peneliti melakukan :
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
mengacu kompetensi inti dan kkompetensi dasar mata pelajaran
SKI menggunakan media wayang kertas.
2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu:
a) Lembar aktivitas siswa
b) Lembar aktivitas guru
¢) Lembar soal evaluasi
4) Menentukan kriteria keberhasilan dalam penelitian
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan siklus 1II, peneliti melaksanakan
pembelajaran materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW
menggunakan media wayang kertas. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran pada siklus II merupakan rencana pembelajaran yang
telah diperbaiki pada siklus 1. Pada siklus II ini, siswa lebih aktif
menggunakan media wayang kertas.

Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut :



1))

2)

3)

4)
5)
6)

7)

8)

9)
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Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar
pada siswa

Guru bersama siswa berdoa sebelum memulai pelajaran

Guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya pelajaran yang
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
Siswa membaca materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW
Siswa bersama guru melakukan tanya jawab mengenai materi
Siswa membagi menjadi enam kelompok, setiap kelompok
berjumlah enam siswa

Siswa mendapat lembar kerja 2.1

Kelompok berdiskusi untuk mempersiapkan diri menjelaskan

materi menggunakan wayang kertas

10) Setiap kelompok bergiliran menjelaskan materi yang telah

didiskusikan menggunakan media wayang kertas

11)Kelompok yang lain mencatat penjelasan kelompok lain pada

lembar kerja

12) Setiap kelompok diperbolehkan bertanya pada kelompok yang

mendapat giliran menjelaskan hasil diskusinya

13) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi yang

telah dipelajari

14) Siswa mendapat soal evaluasi
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15) Siswa bersama guru membuat kesimpulan
16) Siswa bersama guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran
dengan doa
Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap semua
proses pembelajaran pada siklus II untuk melakukan perbaikan
pembelajaran dengan menggunakan media wayang kertas. Peneliti
mengamati hal-hal sebagai berikut:
1) Data aktivitas guru selama proses pembelajaran. Data ini diperoleh
menggunakan lembar observasi guru
2) Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh menggunakan lembar observasi siswa
Refleksi
Peneliti melakukan analisa terhadap hasil yang didapat pada siklus
I dan siklus II. Adakah peningkatan pemahaman materi akhir hayat
Rasulullah SAW mata pelajaran sejarah kebudayaan Rasulullah SAW

menggunakan media wayang kertas.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

l.

Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini ada dua, yaitu:

a. Sumber data primer
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1) Siswa
Dalam  pengumpulan data di lapangan  penulis
menggunakan sumber data primer dengan melalui pengamatan dan
wawancara secara mendalam tentang kemampuan siswa dalam
memahami materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW, aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, kendala dan
harapan siswa.
2) Guru
Untuk memperoleh informasi pembelajaran pra siklus,
memperoleh data tentang nilai belajar siswa, karakter siswa, dan
melihat keefektifan media wayang kertas dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI materi peristiwa akhir
hayat Rasulullah SAW
b. Sumber data sekunder
Sumber data yang kedua penelitian sebagai bahan tambahan yaitu
berasal dari dokumen yang dibutuhkan yang dimiliki oleh guru.
2. Cara Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam pelaksana penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik diantaranya:
a. Observasi
Observasi adalah serangkaian pencatatan data, pengamatan

terhadap gejala-gejala yang menjadi subyek penelitian secara
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sistematis, sesuai dengan tujuan penelitian. Observasi ini merupakan
teknik pengumpulan data yang valid amat kecil kemungkinan informan
memanipulasi jawaban atau tindakan selama kurun waktu penelitian.”
Dalam teknik ini peneliti mengamati setiap kegiatan-kegiatan yang
ada di kelas tersebut. Untuk dapat secara langsung mengadakan
pengamatan dan pencatatan data sekaligus mendapat informasi yang
sebenarnya. Instrumen yang digunakan dalam observasi ini terdiri dari
dua macam, yaitu:
1) Aktivitas guru pada siklus I dan siklus 11
2) Aktivitas siswa pada siklus I dan II
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan cara tanya-jawab
sepihak.’ Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden
tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan hanya diajukan oleh pewawancara. Wawancara
yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara bebas, hal
ini dimaksudkan agar wawancara yang diajukan dapat dijawab oleh

responden tanpa dibatasi oleh patokan yang dibuat oleh pewawancara

> Nur Syam, Metodologi Penelitian, (Solo: Ramadhani, 1991), 108.
6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 41.
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sehingga jawaban yang didapat berupa jawaban yang benar dan tidak
dibuat-buat atau mengada-ada.

Pewawancara cukup mengambil garis besar informasi yang akan
dibutuhkan sehingga pewawancara harus berinisiatif mengembangkan
materi pertanyaan dan memperkaya informasi yang sedang
dikumpulkan, dengan demikian ada kebebasan untuk memperoleh
informasi dari subyek.” Hal ini peneliti melakukan wawancara kepada
guru Sejarah Kebudayaan Islam yang dilakukan pada hari Kamis
tanggal 27 Oktober 2016 di kantor guru. wawancara berisi tentang
karakteristik peserta didik, kesulitan-kesulitan yang dialami saat proses
pembelajaran dan sebagainya. Hasil wawancara ini digunakan oleh
penulis untuk mengetahui lebih dalam masalah yang akan dikaji.

c. Tes

Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang siswa atau
kelompok.® Tes ini dilakukan pada siswa kelas V MI Raudlatul
Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW. Tes
yang digunakan yaitu tes tulis uraian. Sehingga dapat mengukur

sejauh mana pemahaman siswa pada materi tersebut.

7 Ibnu Subiyono, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,1994), 64.
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar,46.
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d. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
catatan harian guru, rapor siswa, perangkat pembelajaran, foto kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung dan sebagainya. Dokumen
merupakan benda-benda mati yang seandainya terdapat kesalahan atau
kekurangan jelasan maka dilihat kembali isinya.” Pada teknik ini,
penulis meminta data yang diperlukan kepada  guru Sejarah
Kebudayaan Islam kelas V'~ MI Raudlatul Muta’allimin 1 Wonoayu
Sidoarjo seperti dokumen-dokumen penting, dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis merupakan usaha untuk memilih, memilah, membuang,
menggolongkan, serta menyusunnya dalam bentuk klasifikasi data untuk
menjawab pertanyaan pokok.
1. Penilaian tes
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa,
kemudian dibagi dengan jumlah siswa, sehingga diperoleh nilai rata-

rata. Penilaian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: '’

D (Rumus 3.1)
Keterangan:
X : nilai rata-rata siswa

? Nana Sudjana, Penilaian, 109.
10 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,3.
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>X  :Jumlah nilai siswa
N : Jumlah siswa

Tabel 3.1
Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-Rata Kelas

Tingkat keberhasilan Nilai Rata- o
Kriteria
rata Kelas
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 Tidak Baik
<20 Sangat Tidak Baik

2. Penilaian Ketuntasan Belajar
Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan
siklus II digunakan rumus prosentase ketuntasan. Berikut ini adalah

rumus prosentase ketuntasan dalam satu kelas:

P= %x 100.eueeeeeesereeeeessseensssssesseasssseensassssssees (Rumus 3.2)
Keterangan:

P : Presentase ketuntasan belajar siswa

F : Jumlah siswa yang tuntas

N : Jumlah siswa
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Tabel 3.2"'
Kriteria Ketuntasan Belajar

Tingkat keberhasilan Kelas (%) Kriteria
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Sedang
21-40% Tidak Baik

<20% Sangat Tidak Baik

3. Penilaian Observasi Guru dan Siswa
Untuk menghitung skor dari observasi aktivitas guru dan siswa

selama proses pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut: 2

P =L 100 (Rumus 3.3)
Keterangan

P : Nilai perolehan akhir observasi
f : Skor perolehan akhir observasi

M : Skor maksimum observasi

Tabel 3.3"

Kriteria Hasil Observasi Guru dan Siswa
Skor Kriteria
91-100 Amat Baik

&1-90 Baik

" Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remadja Karya,

1988), 106.
'? Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum

2013), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 131.
® Kunandar, Penilaian, 133.
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71-80 Cukup
60-70 Kurang
<60 Sangat Kurang

Data analisis dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram
dan sebagainya. Analisis ini dilakukan pada tahap refleksi, hasil
analisis ini kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi untuk membuat
rencana tindakan pada siklus selanjutnya agar hasil penelitian dapat

mencapai maksimal.

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja bersumber dari hasil pada saat pra siklus dan sesudah

siklus yang mencerminkan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan

diharapkan adanya peningkatan pemahaman sesuai nilai yang diperoleh

masing-masing siswa. Indikator kinerja penelitian ini adalah:

1.

2.

Nilai rata-rata pemahaman >§81

Jika sekurang-kurangnya 81% dari jumlah siswa yang telah mencapai
KKM

Nilai observasi aktivitas guru minimal mencapai 81

Nilai observasi aktivitas siswa minimal mencapai 81

H. Tim peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif,

yaitu antara guru mata pelajaran dan mahasiswa sebagai peneliti. Adapun

rincian tugas guru dan mahasiswa sebagai berikut:
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Nama : Hasan Imron, S.Ag

Jabatan  : Kepala sekolah sekaligus guru Sejarah Kebudayaan Islam
kelas V MI Raudlatul Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo

Tugas

a) Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan
b) Mengamati proses pembelajaran

c) Terlibat dalam kegiatan penelitian

Nama : Choiro Ummatin

Jabatan  : Mahasiswi Prodi PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas

a) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan

b) Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen

penelitian, membuat lembar observasi guru dan siswa
c) Pelaksana pembelajaran
d) Menilai hasil tugas dan evaluasi belajar

e) Menyusun hasil penelitian



